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Tujuan penelitian ini meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Kayuagung melalui pelaksanaan supervisi klinis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Instrumennya menggunakan panduan wawancara dan praktik langsung oleh peneliti. Tehnik 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, pengamatan, dan tehnik dokumentasi. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis di SMA 
Negeri 1 Kayuagung dapat meningkatan kinerja guru secara optimal dalam proses pembelajaran. 




The aim of this study is to improve teacher performance in the learning process at SMA Negeri 1 
Kayuagung through the implementation of clinical supervision. The research method used in this study 
is a descriptive research approach. The instrument of this study used an interview guide and direct 
practice of the researcher. The data techniques were obtained through interview, observation, and 
documentation techniques. Data analysis was carried out descriptively with the stages of data 
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The result of this study indicate 
that the implementation of clinical supervision at SMA Negeri 1 Kayuagung can improve teacher 
performance optimally in the learning process. 
 





Pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk mencapai kesuksesan. Salah satu 
jalan untuk mendapatkan Pendidikan 
adalah melalui sekolah. Secara definisi 
sekolah bersifat non-formal, formal serta 
informasi yang didirikan oleh negara atau 
swasta dalam bentuk lembaga pendidikan 
yang berdasarkan pada visi utama yaitu 
memberikan pengajaran, mengelola, serta 
pemberian bimbingan oleh guru untuk 
mendidik para siswa. 
Faktor dominan dalam keberhasilan 
suatu pembelajaran di sekolah adalah 
tenaga pendidik atau guru. Hal ini didasari 
pada kualitas guru dalam mengajar baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
yang berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran 
Guru memiliki banyak peran dalam 
proses pembelajaran yaitu desainer atau 
perencana, evaluator atau penilai dan 
implementor atau pelaksana dalam 
aktivitas pembelajaran di kelas. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam 
Bab 1, pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesioanl 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 21 AGUSTUS 2021 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021 
107 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada Pendidikan anak usia dini jalur 
Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan 
menengah” 
Saat ini pemerintah sangat fokus 
untuk memperbaiki kinerja guru dan 
melakukan beberapa upaya untuk 
perbaikan. Peningkatan kinerja ini 
biasanya dilakukan melalui pelatihan guru, 
workshop, seminar atau acara-acara 
lainnya. Selain itu, kegiatan supervisi juga 
dipandang perlu sebagai salah satu cara 
efektif untuk dapat meningkatkan kinerja 
guru. 
Menurut Muslim (2008) bahwa 
Supervisi adalah suatu layanan yang 
professional dalam serangkaian usaha 
kepada guru dalam bentuk pemberian 
bantuan untuk meningkatkan proses dan 
hasil pembelajaran. Melalui supervisi, guru 
dapat memiliki kemampuan hasil 
pembelajaran yang berkualitas dengan 
meningkatkan prosesnya.  
Kepala sekolah melalui teknik dan 
pendekatan yang tepat memiliki peranan 
untuk mengembangkan kemajuan sekolah 
berdasarkan prinsip supervise dalam 
mengelola aktivitas pembelajaran di 
sekolah sehingga kepala sekolah bertindak 
sebagai penanggung jawab atau supervisor. 
Supervisi klinis memiliki tujuan 
untuk membina keterampilan dalam 
mengajar berdasarkan pada kebutuhan 
guru secara sistematik dalam bentuk 
bantuan profesional Arti lain dari supervisi 
klinis adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dengan focus utama pada 
perbaikan melalui siklus sistematis pada 
tahap pertama (perencanaan), kemudian 
pengamatan, dan terakhir analisis secara 
intensif. Oleh karena itu, supervisi klinis di 
rancang melalui pengembangan 
professional guru. dengan 
mengembangkan dan memperbaiki 
pengajaran. 
Supervisi klinis dipandang lebih 
efektif dibanding supervisi akademik. Hal 
ini bisa dilihat dari perbedaannya. Pada 
supervisi klinis, meminta supervisor untuk 
membantu mengenai masalah yang di 
hadapi dalam tugas yang merupakan 
inisiatif dari kesadaran guru tersebut, 
sedangkan supervisi akademik dilakukan 
atas inisiatif supervisor.  
Hal mendasar mengenai pentingnya 
supervisi klinis, yakni: (a) Strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam 
pengembangan keterampilan untuk 
membantu guru; (b) Membantu guru dalam 
pengembangan diri melalui profesi dan 
karir secara mandiri; (c) Membantu guru 
dalam perbaikan dan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran dan (d) Mendiagnosis 
dan melakukan pemecahan masalah 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 
1 Kayuagung, adanya pengaruh positif 
pada guru di SMA Negeri 1 Kayuagung 
melalui implementasi supervisi klinis dan 
peningkatan kualitas dalam proses 
pembelajaran di SMA Negeri 1 
Kayuagung. 
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Kayuagung, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir,Sumatera Selatan. Dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif bertujuan untuk memberikan 
laporan hasil secara keseluruhan mengenai 
pelaksanaan supervise klinis. Kepala 
sekolah dan guru sebagai informan 
penelitian untuk diminta memberikan 
informasi dan penjelasannya mengenai 
supervisi klinis, dengan instrument 
pengumpulan data berupa panduan 
wawancara tersruktur dan praktik lapangan 
oleh peneliti. 
Metode pengambilan data 
dilakukan dengan teknik wawancara, 
observasi lapangan dan studi dokumentasi. 
Tahapan analisis data menggunakan 
analisis interaktif untuk memaparkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan. 
Tahapan dalam analisis, yaitu: (1) 
pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) 
penyajian data, dan (4) penarikan 
kesimpulan (Miles et al., 1984)).  
Analisis data dilakukan oleh 
peneliti setelah kembali dari lapangan atau 
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ketika berada di lapangan dan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. 
Tahap pengumpulan data, Peneliti 
harus menggali data mengenai supervisi 
yang telah dilakukan. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data oleh 
peneliti dengan kepala sekolah dan khusus-
guru yang mengajar dikelas X dan kelas XI 
SMA Negeri 1 Kayuagung untuk 
memperoleh data. Tahap reduksi data, 
menyeleksi dan memilah data yang relevan 
dengan penelitian untuk memfokuskan 
permasalahan dalam penelitian. Dalam hal 
ini data yang berhubungan dengan 
pelaksanaan supervisi klinis di SMA 
Negeri 1 Kayuagung. Penyajian data, 
yakni menyajikan data untuk 
menggabungkan informasi dan disajikan 
dalam bentuk matrik, grafik dan naratif 
untuk memudahkan penguasaan mengenai 
informasi hasil penelitian Terakhir 
penarikan kesimpulan hasil penelitian 
berdasarkan hasil anasis dari data yang 
telah di sajikan dengan melibatkan 
aktivitas guru di kelas sebagai cerminan 
tingkatan kinerja melalui penerapan 
supervisi klinis di SMA Negeri 1 
Kayuagung 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Kepala Sekolah dalam melaksanakan 
supervise klinik melalui beberapa 
tahapan, yaitu: (1) Penyusunan yang 
merupakan tahapan perencanaan (a) 
pada tahap pra observasi melakukan 
panduan wawancara; (b) supervisi 
akademik dengan menyiapkan 
instrumen; (c) tahap akhir, pasca 
observasi yaitu melakukan panduan 
wawancara; (d) melakukan 
penyusunan mengenai jadwal 
supervisi; (e)  tersedia buku tentang 
pembinaan dan pengendali supervisi; 
(2) Pelaksanaan supervise klinis yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah 
meliputi beberapa tahapan yaitu: (a) 
Tahap pertama yaitu pra-observasi 
dengan menyiapkan panduan 
wawancara sebelum guru mengajar di 
kelas Pada tahapan ini, Kepala 
Sekolah juga mengajar sehingga 
adanya keterbatasan waktu yang 
menyebabkan tidak dapat 
melaksanakan pada semua guru. 
Instrument menjadi acuan dalam 
penilaian pelaksanaan supervisi pada 
saat kunjungan di kelas, (b) tahap 
kedua yaitu post observasi dengan 
menggunakan panduan wawancara 
yang telah disiapkan dan dilaksanakan 
pada saat pembelajaran di kelas 
selesai. Pada tahapan ini, aktivitas 
pembelajaran yang diminta Kepala 
Sekolah untuk di ceritakan kembali 
oleh guru dan di lakukan di dalam 
kelas berdasarkan panduan wawancara 
yang telah disiapkan. (c) tahap akhir, 
tahap evaluasi dengan Kepala Sekolah 
melaksanakan penilaian dan melihat 
dari berbagai aspek supervisi. 
Penilaian yang diberikan Kepala 
Sekolah berdasarkan pada aspek-aspek 
yang terdapat dalam instrumen 
supervisi akademik. Kepala sekolah 
memberikan saran untuk 
mempertahankan dan ditingkatkan 
pada guru dengan penilaian setiap  
aspeknya yang sudah baik dan apabila 
pada guru yang terdapat aspek kurang 
maka diberikan saran untuk 
memperbaiki dan melengkapi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
b. Aktivitas  supervisi klinis di SMA 
Negeri 1 Kayuagung terdapat 
permasalahan sehingga mengganggu 
proses kelancaran dalam kegiatan 
yang dilaksanakan. Dilihat dalam 
pelaksanaannya khususnya di kelas X 
dan XI, adanya kendala yang di alami 
oleh guru, meliputi: (a) dalam 
memimpin diskusi didalam kelas guru 
kurang menguasai (b) Penguasaan 
keterampilan yang dimiliki oleh guru 
masih kurang sehingga kurang mahir 
dan efektif ketika menjelaskan dalam 
proses mengajar. Di harapkan melalui 
pelaksanaan supervisi iniakan 
memberikan perubahan dan 
pengalaman untuk guru dalam hal 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 21 AGUSTUS 2021 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021 
109 
gaya mengajar. Peran dominan yang di 
lakukan oleh supervisor untuk 
memberikan saran dan solusi dalam 
pemecahan masalah yang ada. 
Pemberian arahan pada guru mengenai 
keterampilan mengajar. Menguasai 
semua keterampilan mengajar dengan 
mahir oleh  guru 
Pemberian pelatihan dan 
motivasi untuk meningkatkan 
keterampilan dalam proses 
pembelajaran pada guru oleh 
supervisor secara berkala Hasil 
pembelajaran yang dinamis yang di 
berikan oleh supervisi untuk perbaikan 
melalui pendekatan klinis. Supervisi 
klinis bertujuan untuk pengembangan 
profesional pada guru dengan cara 
mengembangkan dan melakukan 
perbaikan pada pengajaran atau suatu 
upaya yang telah di rancang dengan 
praktis dan dinamis untuk 
meningkatkan kinerja guru (Sagala, 
2012). Aktivitas supervisi klinis di 
SMA Negeri 1 Kayuagung bermanfaat 
karena penulis memahami proses dan 
dapat melakukan kegiatan supervisi 
klinis. Kegiatan ini juga berdampak 
positif bagi guru sekolah setempat 
melalui pencarian solusi permasalahan 
pembelajaran.Guru dan supervisor 
bersifat kolegial dalam bekerja agar 
tidak terjadi permasalahan dalam 
prakteknya. Imron (2011) menyatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran 
guru lebih memilih berkembang 
dengan supervisi klinis kolegial di 
bandingkan supervisi lainnya 
 
4. Kesimpulan dan Saran  
Supervisi klinis merupakan 
pendekatan supervisi yang diyakini efektif 
dalam meningkatkan keterampilan belajar 
guru. Supervisi klinis paling efektif ketika 
guru dan supervisor terbuka. Pelatihan 
yang tepat akan semakin meningkatkan 
kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan supervise klinis dapat 
meningkatkan kinerja pada guru secara 
optimal di SMA Negeri 1 Kayuagung.  
Sebaiknya pada peningkatan 
kinerja pada guru dilakukan pemahaman 
mengenai cara yang efektif dalam 
pelaksanaan supervisi klinis oleh 
penyelenggara pendidikan.dan 
memberikan motivasi dalam melakukan 
tugas untuk meningkatan kinerja guru agar 
tetap terjaga bahkan meningkat melalui 
pelatihan pengembangan diri dan 
pembinaan. 
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